BAB IV

KESIMPULAN

Giyah merupakan tokoh seniman lokal yang fenomenal, yakni seniman
perempuan yang menjadi dalang dan pemain wayang topeng dalang di Klaten. la
adalah pewaris aktif dari ayah yang bernama Jaka Purwa Handaya dan kakeknya
yang bernama Widhi Harsono, keduanya adalah dalang dan pemain wayang
topeng dalang Klaten. Sistem kultural keluarga dalam pewarisan seni tradisi,
menyebabkan keturunannya mendapatkan pengetahuan dan keterampilan seni dari
orang tua atau leluhurnya untuk meneruskan keahlian di bidang seni tradisi yang
digeluti. Oleh karena itu, kepribadian, Giyah sebagai dalang perempuan yang
berkualitas tidak terlepas 'dari hasil- didikan /orang terdekat, sehingga tradisi
pewarisan seni berlanjut dari satu generasi ke generasi berikutnya.

Jejak pewaris aktif Giyah adalah bentuk aktualisasi diri dari proses
internalisasi, sosialisasi dan enkulturasi budaya, sehingga yang bersangkutan
menjadi figur publik keturunan dalang dan pemain wayang topeng dalang Klaten.
Giyah sebagai pewaris aktif adalah perempuan yang unik dan menarik serta
populer terkait dengan kehidupan dunia seni tradisi yang berhasil mengangkat
predikat Kadipolo desa tempat tinggalnya dan nama harum Kabupaten Klaten.

Keluarga sebagai pusat pewarisan seni tradisi merupakan lembaga
pendidikan informal yang mampu membentuk kepribadian individu menjadi
seseorang seniman yang berkualitas. Giyah adalah contoh seniman perempuan

yang menjadi dalang, penari topeng dan wayang topeng dalang yang berprestasi
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dan reputasinya mampu memberi kontribusi bagi kepentingan masyarakat dan
pemerintah daerah.

Keaktifan dan kegigihan Giyah dalam mempertahankan warisan seni
tradisi merupakan bentuk dedikasinya terhadap upaya pelestarian dan
pengembangan seni tradisi itu sebagai kearifan lokal yang menjadi kebanggaan
Klaten. la adalah tokoh perempuan Klaten yang menjadi ikon kemandirian
seniman seni tradisi serba bisa yang menurun juga kepada keempat anaknya yang
menjadi seniman dalang dan tari.

Giyah adalah teladan bagi seniman perempuan, yakni ibu rumah tangga
yang tangguh dan mandiri menekuni.profesinya, sehingga keteladanan itu ditiru
oleh anak-anaknya yang juga .menekuni profesi dalang dan seniman tari.
Popularitas Giyah adalah populasitas-seorang perempuan yang patut ditiru dan
dicontoh oleh perempuan lain-dalam kekuatan kebudayaan Jawa yang bersifat
patriakat, yakni sistem pengelompokKkan sosial yang sangat mementingkan garis
turunan bapak. Sartono dan Giyah memiliki kemampuan yang sama dalam
berkesenian dalang dan menari topeng, akan tetapi suaminya cenderung
mendukung istrinya agar istrinya lebih menonjol. Sartono bangga dengan istrinya
dan selalu mendukungnya dalam segala hal, seperti memberikan masukan kepada
istrinya agar maju dalam berkesenian. Biasanya, seorang perempuan Jawa
cenderung dianggap selalu berada dibelakang laki-laki, sehingga dalam bidang
kesenian masih dianggap tabu atau kurang baik. Oleh karena itu, Giyah mampu
membuktikan bahwa perempuan tidak kalah dengan laki-laki apabila diberi

kesempatan.
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Pola pewarisan seni tradisi dalam keluarga Giyah tampaknya dicoba
untuk diterapkan dengan memberi kesempatan pada keturunan perempuan,
ternyata hasilnya luar biasa yang memunculkan Giyah sebagai tokoh perempauan
yang menjadi dalang dan pemain wayang tropeng dalang. Fenomena ini
merupakan bukti, bahwa individu perempauan atau laki-laki jika mendapatkan
kesempatan yang sama, maka individu yang bersangkutan mampu menjadi
seseorang yang berkualitas di bidangnya. Hal ini bisa dilihat pada kasus Giyah,
bahwa ia mampu mewarisi pengetahuan dan keterampilan ayah dan kakeknya
meskipun dirinya sebagai anak perempuan. Bagi masyarakat Klaten Giyah
merupakan pelaku emansipasi wanita.pada era modern yang mencoba berangkat
dengan seni pedalangan dan’ /wayang topeng dalang dari nama besar keluarga
Somokaton.

Keluarga merupakan basis pendidikan informal sebagai tempat belajar,
sehingga Giyah mengajari dan membimbing putra putrinya dalam berkesenian
sejak masih kecil, terutama mengikuti kegiatan pentas. Pengajaran dilakukan
secara langsung atau tidak langsung dengan mengenalkan seni pedalangan dan
wayang topeng dalang. Metode ini ternyata berjalan efektif dan efisien sebab
anak-anaknya dapat terlibat langsung dalam kegiatan pentas. Kebiasaannya ini
anak-anaknya dapat melihat langsung tentang permainan wayang kulit dan
wayang topeng dalang, sehingga mendorongnya untuk belajar mendalang, menari
dan memainkan gamelan. Naluri meniru dalam proses pembudayaan berdampak
pada kemampuan penguasan pengetahuan dan keterampilan teknik bermain

wayang dan wayang topeng dalang.
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Proses internalisasi, sosialisasi, dan inkulturasi budaya adalah proses
pewarisan yang harus diterapkan di dalam keluarga. Giyah berharap proses
internalisasi pada diri anak-anaknya yaitu mengajaknya untuk melihat dari dekat
pertunjukan langsung dimaksudkan agar mereka lebih mencintai dan menyenangi
kesenian. Oleh karena itu, dibutuhkan kesabaran dalam memotivasi keempat
anaknya. Giyah mencoba mengenalkan dan mengajari anaknya agar warisan ini
mengalir secara natural dengan berprinsip “senang”. Apabila sesuatu itu
dikerjakan dengan hati senang, maka akan menjadikan sesuatu itu lebih berharga
baik dan bermanfaat, baik untuk diri sendiri maupun untuk orang lain. Prinsip
hidup senang dan tidak merugikan orang lain sebagai landasan bekerja tentu
diyakini berdampak positif bagi kehidupan pribadi dan orang lain. Pembentukan
kepribadian melalui proses; internalisasi; sosialisasi, dan enkulturasi dalam
berkesenian merupakan kebutuhan-dasar seorang individu dalam memperkaya
pengalamannya dan disampaikan Kepada orang lain untuk menghiburnya,

sehingga kebutuhan batin terwujud dalam kebahagiaan bersama.
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